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Abstract- The development of information technology and the 
internet is currently driving competition in the fashion business, 
especially hijab sales, to become increasingly competitive in the 
market. Therefore, Noviora Store requires an effective digital 
marketing strategy through the design of an e-commerce website 
based on a Content Management System (CMS). This study aims to 
expand marketing reach, increase customer loyalty, and simplify the 
entire process of managing store administration in an integrated 
manner. Data collection was conducted through interviews, 
observations, and documentation, then analyzed using a fishbone 
diagram with an 8P strategy approach and Business Model Canvas 
(BMC). System requirements were identified using use case diagrams 
to design an interactive website equipped with a virtual try-on feature. 
System testing was conducted using the Black Box Testing method 
and ISO/IEC 25010 quality standards. The test results showed a 
success rate of Feature Completeness reaching 100% in 7 scenarios, 
which means that the functionality of the website is proven to be able 
to support store operational processes and expand market reach. 

 

Kata Kunci: 

E-Commerce 
Virtual Try-on 
Hijab 
Black Box Testing 

Abstrak- Perkembangan teknologi informasi dan internet saat ini 
mendorong persaingan bisnis fashion, khususnya penjualan hijab, 
menjadi semakin kompetitif di pasar. Oleh karena itu, Toko Noviora 
memerlukan strategi pemasaran digital yang efektif melalui 
perancangan website e-commerce dengan pendekatan Content 
Management System (CMS). Penelitian ini bertujuan meningkatkan 
jangkauan pemasaran, loyalitas pelanggan, dan memberikan 
kemudahan proses pengelolaan administrasi toko secara terintegrasi. 
Wawancara, observasi, dan dokumentasi dipilih sebagai teknik 
pengumpulan data, kemudian dianalisis menggunakan fishbone 
diagram dengan pendekatan strategi 8P dan Business Model Canvas 
(BMC). Kebutuhan sistem diidentifikasi menggunakan use case 
diagram untuk merancang website interaktif yang dilengkapi fitur 
virtual try-on. Pengujian website e-commerce menggunakan metode 
Black Box Testing dan standar kualitas ISO/IEC 25010. Penelitian 
menggunakan fitur virtual try-on pada website e-commerce berbasis 
Content Management System (CMS) yang memungkinkan pelanggan 
memvisualisasikan penggunaan produk hijab secara online. 
Implementasi sistem ini memberikan implikasi praktis bagi UMKM 
dalam mendukung transformasi digital melalui peningkatan 
pengalaman pelanggan, memperluas jangkauan pemasaran, serta 
pengelolaan bisnis yang lebih efektif dan efisien. Hasil pengujian 
menunjukkan tingkat keberhasilan Feature Completeness mencapai 

   sebesar 100% pada 7 skenario, yang artinya fungsional pada website  
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terbukti mampu mendukung proses operasional toko serta 
memperluas jangkauan pasar. 
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1. Pendahuluan 
Konsep toko online (E-commerce) makin terus 

berkembang di dunia digital. Penerapan sistem ini 
memberikan manfaat bagi pelanggan dan penjual. 
Dalam industri fashion, aktivitas seperti penjualan, 
pemasaran, pembelian, hingga transaksi jual beli 
kini memanfaatkan teknologi informasi, khususnya 
internet. Hal ini mendorong munculnya konsep 
penjualan jarak jauh yang dikenal sebagai penjualan 
online atau e-commerce (electronic commerce) [1]. 
Penggunaan layanan electronic commerce (e-
commerce) membantu pelanggan melakukan 
pemesanan dari berbagai lokasi. Kemajuan 
teknologi memungkinkan pengguna untuk tidak 
berada di suatu tempat tertentu untuk mengakses e-
commerce, karena meningkatnya penggunaan 
internet di kota-kota besar. Akses tersebut dapat 
dilakukan menggunakan perangkat seperti laptop, 
notebook, maupun Personal Digital Assistant 
(PDA) yang terhubung melalui teknologi WiFi[2]. 
Pengaruh e-commerce memberikan dampak positif 
maupun negatif terhadap dunia bisnis yang perlu 
diperhatikan dengan seksama. Di satu sisi, terdapat 
berbagai peluang yang menguntungkan, namun di 
sisi lain muncul tantangan seperti persaingan yang 
semakin ketat serta isu keamanan data. Oleh karena 
itu, pelaku bisnis dituntut untuk terus beradaptasi 
dengan perubahan dan merancang strategi yang 
tepat agar dapat memanfaatkan e-commerce secara 
optimal[3]. Keberadaan e-commerce memberikan 
kesempatan bagi usaha kecil dan menengah untuk 
memperluas jangkauan pasar hingga ke tingkat 
internasional secara lebih cepat dan efektif. Selain 
itu, penerapan e-commerce lintas batas 
memungkinkan perusahaan skala kecil memasuki 
berbagai pasar luar negeri dengan lebih mudah, 
sementara kemampuan menciptakan pasar secara 
efektif terbukti berkontribusi positif terhadap 
peningkatan kinerja internasional [4]. Implementasi 
bisnis secara digital menjadi kebutuhan penting 
bagi usaha hijab untuk menghadapi pasar fashion 
muslim  yang  semakin  luas.  Dalam  menjaga 

loyalitas pelanggan, maka diperlukan pelayanan 
yang baik serta dukungan teknologi yang memadai. 
Hal ini menjadi semakin penting seiring makin 
berkembangnya belanja online, makin tinggi 
persaingan antara toko dalam memberikan 
kemudahan belanja. Kendala yang muncul adalah 
e-commerce yang sudah ada belum tersedianya fitur 
yang dapat menarik dan mempertahankan minat 
pelanggan. Selain itu, tidak adanya sistem yang 
mampu mengelola data pelanggan dan transaksi 
secara terstruktur menyebabkan proses administrasi 
menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan implementasi e-commerce untuk 
mempermudah pengelolaan usaha, termasuk 
transaksi yang lebih efektif dan responsif bagi 
pelanggan. Pengembangan sistem penjualan online 
dapat menjadi solusi dalam menghadirkan 
pengalaman berbelanja yang lebih menarik, 
sekaligus meningkatkan loyalitas pelanggan dan 
keberlanjutan usaha. 

Toko Noviora berdiri pada tahun 2021, 
berawal fokus pada penjualan produk sehari-hari, 
kemudian berkembang menjual produk hijab. Hijab 
kemudian menjadi produk yang paling banyak 
diminati pelanggan. Proses penjualan pada Toko 
Noviora dilakukan secara langsung (offline) dengan 
sistem pembayaran tunai maupun transfer. Namun, 
dalam pelaksanaannya Toko Noviora masih 
memiliki kendala diantaranya, jangkauan pasar 
yang masih terbatas karena aktivitas penjualan 
hanya menjangkau pelanggan di lingkungan sekitar 
toko, serta jam operasional yang tidak menentu. 
Selain itu, Toko Noviora belum pernah melakukan 
kegiatan yang dapat menarik pelanggan untuk 
berbelanja kembali sehingga menurunnya loyalitas 
pelanggan. Data pelanggan juga belum tersimpan 
dan pencatatan transaksi belum terstruktur, 
sehingga menghambat pencatatan penjualan, 
pengelolaan stok, dan penyusunan laporan 
keuangan. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi 
Toko Noviora, maka diperlukan sebuah sistem yang 
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mampu memperluas jangkauan pemasaran tanpa 
dibatasi lokasi dan jam operasional toko, 
meningkatkan loyalitas pelanggan melalui 
pengelolaan data pelanggan dan menyediakan 
pengalaman berbelanja yang lebih baik, serta 
mendukung pengelolaan transaksi, stok produk, dan 
penyusunan laporan secara terstruktur. 

Penelitian oleh [5] mengembangkan sistem 
penjualan, namun masih berbasis desktop yang 
dikembangkan dengan bahasa pemrograman java, 
sehingga tidak dapat diakses dari mana saja. 
Penelitian oleh [6] telah mengembangkan e-
commerce dengan CMS Wordpress untuk 
menambah jangkauan pasar, namun belum 
terintegrasi dengan media sosial untuk 
meningkatkan jangkauannya. Penelitian oleh [7] 
telah mengembangkan website e-commerce untuk 
membantu proses transaksi, namun berdasarkan 
hasil pengujian, website masih terdapat kekurangan 
pada promosi dan beberapa fitur. Penelitian oleh [8] 
telah mengembangkan website e-commerce untuk 
meningkatkan loyalitas pelanggan, namun 
berdasarkan hasil pengujian, peningkatan loyalitas 
hanya dilihat dari User Experience (UX) saja. 

Berdasarkan hasil penelitian [5], [6], [7], [8] 
masih terdapat keterbatasan, yaitu minimnya 
pengembangan website e-commerce berbasis 
Content Management System (CMS) yang tidak 
hanya berfokus pada memperluas jangkauan pasar, 
tetapi juga mengintegrasikan fitur virtual try-on 
untuk memberikan pengalaman yang lebih baik 
kepada pelanggan dalam memilih produk hijab 
secara digital. Selain itu, penelitian yang membahas 
peningkatan loyalitas pelanggan, serta pengelolaan 
administrasi bisnis dalam satu sistem yang 
terintegrasi masih terbatas. Oleh karena itu, 
keberhasilan sebuah platform digital didukung oleh 
pengembang tambahan, seperti menggunakan CMS 
e-commerce yang memiliki plugin dan fitur 
tambahan. Melalui CMS, pelaku usaha dapat 
membuat, mengelola, dan mengembangkan toko 
digital secara lebih efektif sehingga meningkatkan 
kemampuan dalam bersaing di pasar [9]. 

Penelitian ini mengembangkan website e-
commerce berbasis CMS pada Toko Noviora yang 
bertujuan memperluas jangkauan pemasaran, 
meningkatkan loyalitas pelanggan, serta 
mendukung pengelolaan data pelanggan dan 
transaksi secara efektif. Website yang 
dikembangkan terintegrasi dengan fitur virtual try-
on yang memungkinkan pelanggan melihat 
visualisasi produk hijab secara online sebelum 
melakukan pembelian. 

Kontribusi penelitian ini berupa 
pengembangan e-commerce berbasis CMS dengan 
fitur interaktif, pengolahan data transkasi, sehingga 
dapat dijadikan referensi usaha dibidang fashion. 

2. Metode 
Metode penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan langkah-langkah penelitian Gambar 
1. 

 
Gambar 1. Tahap Penelitian 

 
Gambar 1 merupakan langkah penelitian 

dimulai dengan pengumpulan data untuk 
mengidentifikasi permasalahan serta memperoleh 
informasi yang relevan di Toko Noviora, dilanjut 
dengan analisa permasalahan. Kemudian 
dilanjutkan dengan pemodelan bisnis untuk 
merancang strategi bisnis agar dapat berjalan secara 
efektif, selanjutnya identifikasi kebutuhan, 
perancangan sistem e-commerce, serta tahap 
pengujian. 

 
2.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 
memperoleh informasi yang relevan. Wawancara 
dilakukan dengan pemilik toko untuk mengetahui 
proses penjualan, kendala, dan strategi pelayanan 
pelanggan. Observasi dilakukan dengan mengamati 
aktivitas operasional toko untuk memahami alur 
kerja dan permasalahan yang terjadi. Dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan bukti transaksi 
sebagai pendukung hasil wawancara dan observasi 
hasil wawancara dan observasi. 

 
2.2 Analisa Masalah 

Analisa masalah menggunakan pendekatan 
fishbone diagram atau diagram sebab-akibat. 
Fisbone diagram digunakan untuk identifikasi 
beserta faktor-faktor utama sebab dari suatu 
permasalahan [10]. Kategori dalam fishbone 
menggunakan pendekatan 8P (People, Product, 
Price, Promotion, Place, Process, Physical 
Evidence, Productivity and Quality). Dari seluruh 
Elemen 8P, dipilih yang paling relevan dan sesuai 
dengan kebutuhan Toko Noviora, yaitu promotion, 
place, dan process. Promotion strategi untuk 
menarik perhatian dan minat beli. Place mencakup 
pengelola distribusi agar produk dapat di akses 
dengan mudah oleh pelanggan. Process 
berhubungan dengan kelancaran dan efisiensi 
seluruh proses operasional[11]. 

 
2.3 Pemodelan Bisnis 

Business Model Canvas (BMC) merupakan 
digunakan untuk menyusun serta menyampaikan 
ide atau konsep bisnis secara ringkas dan mudah 
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dipahami[12]. Sembilan komponen dalam Business 
Model Canvas (BMC) yaitu Segmen Pelanggan 
(Customer Segments) yang berfokus pada target 
pasar, Nilai Proposisi (Value Proposition) untuk 
menentukan keunggulan produk, Saluran 
(Channels) sebagai media promosi, Hubungan 
Pengguna (Customer Relationship) untuk menjaga 
hubungan dengan pelanggan, Sumber Pendapatan 
(Revenue Stream) menunjukkan sumber 
pendapatan, Sumber Daya Inti (Key Resource) 
sebagai sumber daya pendukung, Aktivitas Inti 
(Key Activities) sebagai kegiatan utama bisnis, 
Mitra Inti (Key Partnership), Biaya (Cost 
Structure) yang mencakup seluruh pengeluaran 
dalam menajalankan usaha [13][14]. 

 
2.4 Identifikasi Kebutuhan 

Identifikasi kebutuhan dilakukan dengan 
melihat dari sudut pandang pelanggan dan admin 
pada Toko Noviora sehingga rancangan website 
dikembangkan seusai dengan kebutuhan pengguna. 
Identifikasi kebutuhan dimodelkan menggunakan 
use case diagram, selain untuk melihat interaksi 
pengguna dengan sistem juga dapat melihat 
kebutuhan fungsional sistem untuk menentukan 
fitur yang dikembangkan[15]. 

 
2.5 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan dan implementasi sistem 
dilakukan menggunakan CMS wordpress versi 7.0 
yang dipasang pada layanan hosting dan domain. 
Pengembangan website e-commerce memanfaatkan 
plugin woocommerce sebagai inti sistem untuk 
mengelola produk, pesanan, pembayaran, dan data 
pelanggan. Selain itu, digunakan plugin virtual try-
on untuk visualisasi hijab secara online serta plugin 
search engine optimization (SEO) guna 
meningkatkan visibilitas website pada mesin 
pencari. Implementasi meliputi instalasi wordpress 
dan plugin pendukung, konfigurasi kategori produk, 
metode pembayaran melalui transfer, ongkos kirim, 
manajemen stok, notifikasi pesanan, serta 
penyesuaian tema agar responsif pada perangkat 
desktop dan smartphone. Search engine 
optimization (SEO) dilakukan melalui SEO On-
Page, seperti pengaturan URL, judul, kata kunci, 
dan konten, serta SEO Off-Page melalui 
penggunaan backlink dan promosi pada platform 
digital [16]. Setelah konfigurasi selesai, dilakukan 
pengisian data produk, deskripsi, harga, foto 
produk, dan stok barang. 

 
2.6 Pengujian 

Pengujian dilakukan menggunakan Black Box 
Testing yang fokus pada fungsional sistem. Dalam 
proses pengujiannya, metode ini menggunakan data 
masukan secara acak untuk memperoleh hasil yang 

pasti. Hasil yang pasti jika data yang dimasukan 
tidak sesuai maka sistem menolak, sehingga tidak 
dapat disimpan ke database. Sebaliknya, jika data 
yang dimasukkan benar, maka sistem akan 
menerima dan menyimpannya ke dalam database 
sistem informasi [17]. Evaluasi kualitas perangkat 
lunak dilakukan menggunakan standar ISO/IEC 
25010 pada karakteristik Functional Suitability 
yang mencakup functional appropriatness untuk 
menilai kemampuan fungsi sistem dalam 
membantu pengguna menyelesaikan tugas dan 
mencapai tujuan, serta Functional completeness 
untuk mengukur tingkat kelengkapan fungsi yang 
telah diimplementasikan. Skenario pengujian 
disusun berdasarkan kebutuhan fungsional sistem, 
meliputi login pelanggan, penambahan produk ke 
keranjang belanja, penggunaan fitur virtual try-on, 
pemilihan box berhadiah, melihat isi keranjang, 
membuka halaman checkout, serta pengisian data 
diri, dan pemilihan jasa pengiriman. Setiap skenario 
diuji dengan metode Black Box Testing dan 
diberikan nilai 1 apabila fungsi berjalan sesuai 
dengan hasil yang diharapkan, serta nilai 0 apabila 
fungsi tidak berjalan sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. Selanjutnya, nilai Functional 
completeness dihitung menggunakan matriks 
Feature completeness dengan membandingkan 
jumlah fungsi yang berhasil diimplementasikan (I) 
terhadap jumlah fungsi yang dirancang (P). Nilai 
yang diperoleh kemudian digunakan untuk 
menentukan tingkat keberhasilan implementasi 
fungsi pada website e-commerce yang 
dikembangkan. Adapun rumus yang digunakan 
dalam matriks feature completeness pada rumus 1 

 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisa Masalah 

Fishbone diagram pada Toko Noviora 
ditunjukkan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Fishbone diagram 

Berdasarkan fishbone diagram yaitu terdapat 3 
kategori masalah yaitu Process, Promotion, dan 
Place. Pada kategori Process ditemukkan masalah 
pada pencatatan transaksi belum dilakukan secara 
terstruktur yang mengakibatkan kesulitan untuk 
mengetahui hasil penjualan. Kategori promotion 
ditemukkan masalah yaitu belum adanya media 
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untuk promosi yang mengakibatkan belum adanya 
strategi promosi. Kategori Place ditemukkan 
masalah pada penjualan hanya dilakukan di toko 
yang mengakibatkan area penjualan terbatas. 

 
3.2 Pemodelan Bisnis 

Pada tahap pemodelan bisnis digunakan 
Business Model Canvas (BMC), dimana setiap 
komponennya memiliki peran untuk membangun 
nilai bisnis, pencapaian tujuan usaha, serta menjaga 
hubungan yang baik dengan pelanggan dan mitra. 
Gambar 3 merupakan Business Model Canvas 
(BMC) Pada Toko Noviora. 

 

Gambar 3. Kerangka Business Model Canvas 
 

3.3 Identifikasi Kebutuhan 
Pada tahap pemodelan bisnis, identifikasi 

kebutuhan dilakukan menggunakan use case 
diagram untuk menggambarkan hubungan antar 
aktor. Use Case Diagram dapat dilihat pada Gambar 
4, 5, dan 6. 

Berdasarkan Gambar 4 pada Use Case 
Diagram Master Admin admin dapat login, melihat 
produk dan edit produk, tambah produk, melihat 
pengguna dan edit pengguna, tambah kategori 
produk, serta menambahkan kupon. 

 

Gambar 4. Diagram Use Case Master Admin 
 

Gambar 5 merupakan use case master 
pelanggan menggambarkan interaksi pelanggan, 
yaitu pelanggan bisa melakukan pendaftaran dan 
mendapatkan notifikasi email, login. Serta edit 
detail akun. 

 

 
Gambar 5. Diagram Use Case Master Pelanggan 

Gambar 6 use case transaksi pelanggan, 
menggambarkan interaksi pelanggan, yaitu 
pelanggan bisa melihat produk, membuka dan 
memasukan produk ke keranjang, melihat detail 
produk, mencoba fitur virtual try-on, pilih box 
berhadiah, setelah itu pelanggan dapat membayar 
pesanan, mendapatkan notifikasi pesanan, dan 
pelanggan dapat melihat status pesanan. 

 

Gambar 6. Diagram Use Case Transaksi Pelanggan 

 

Gambar 7. Diagram Use Case Laporan 
 

Berdasarkan gambar 7 pada use case laporan 
menggambarkan interaksi admin, yaitu admin bisa 
mencetak laporan produk, order, pendapatan, 
kupon, stok, dan produk terlaris. 
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3.4 Perancangan Sistem 

 

 
Gambar 8. Rancangan Tampilan Layar Homepage 

Berdasarkan Gambar 8 pada User Interface 
Home menampilkan halaman website Toko Noviora 
dengan menu navigasi untuk memudahkan 
pengguna mengakses halaman, banner utama, 
kategori produk, serta informasi keunggulan toko. 

 

Gambar 9. Rancangan Tampilan Layar Shop 
 

Berdasarkan gambar 9 User Interface Shop 
menampilkan halaman katalog produk hijab yang 
berisi daftar produk, kategori, dan fitur pencarian. 

Berdasarkan gambar 10 User Interface 
Product menampilkan detail kategori produk hijab 
Toko Noviora yang berisi gambar, deskripsi, 
informasi produk, serta rekomendasi produk terkait. 

 

Gambar 10. Rancangan Tampilan Layar Product 
 

Gambar 11. Rancangan Tampilan Layar Cart 

Berdasarkan gambar 11 pada User Interface 
Cart menampilkan halaman keranjang belanja yang 
terdiri dari produk yang dipilih oleh pelanggan, 
jumlah produk, subtotal, serta total pembayaran. 

 

 
Gambar 12. Rancangan Tampilan Layar Checkout 

 
Berdasarkan gambar 12 pada User interface 

Checkout menampilkan halaman pembayaran Toko 
Noviora yang terdiri dari dua bagian utama: 
formulir data pengiriman pembeli (billing details) 
disisi kiri, serta ringkasan pesanan (your order) dan 
metode pembayaran midtrans disisi kanan untuk 
menyelesaikan transaksi. 

 

Gambar 13. Rancangan Tampilan Layar Box Berhadiah 
 

Berdasarkan gambar 13 pada User Interface 
Box Berhadiah menampilkan fitur yang di mana 
pelanggan dapat masuk ke akun mereka dan 
memilih salah satu dari tiga kotak hadiah yang 
tersedia untuk mendapatkan voucher diskon secara 
acak. 

 
Gambar 14. Rancangan Tampilan Layar Virtual Try-on 

 
Berdasarkan gambar 14 pada User Interface 

Virtual Try-on menampilkan halaman simulasi 
yang dilengkapi tombol See My Look di bagian 
bawah untuk melihat hasil simulasi. 
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3.5 Pengujian 

 
 Tabel 1. Pengujian Black Box Pada Website  

Fitur Skenario Output 1 0 
 Diharapkan  

Login Pelanggan Menampilkan 1 
login  dengan halaman 

 akun terdaftar utama/dashboard  

menunjukkan bahwa seluruh 7 skenario yang diuji 
berhasil dengan sukses. 

Jika dibandingkan dengan penelitian[5], 
sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini 
memiliki keunggulan pada aspek aksesibilitas 
karena berbasis website, sehingga dapat digunakan 
kapan saja dan dari berbagai lokasi. Sementara itu, 
jika dibandingkan dengan penelitian  [6]  yang 

Shop Pelanggan 
tambah 
produk ke 
keranjang 

Hijab berhasil 1 
ditambahkan ke 
dalam Keranjang 
dengan jumlah 1 

berfokus pada pengembangan e-commerce melalui 
CMS wordpress, penelitian ini menyediakan 
tambahan  fitur  virtual  try-on  yang  mampu 

 belanja  memberikan pengalaman berbelanja yang lebih 
Shop Upload 

gambar pada 
virtual try-on, 
upload 
gambar, 
mencoba 
mengganti 
produk 

Bagian kepala 1 
pada foto berubah 
mengikuti variasi 
hijab yang dipilih 

interaktif bagi pelanggan. Selain itu penelitian [7] 
masih menunjukan keterbatasan pada beberapa fitur 
dan aspek promosi, sedangkan seluruh fitur yang 
dirancang dalam penelitian ini telah berhasil 
diimplementasikan dan berfungsi sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Penelitian ini juga 
mengembangkan penelitian [8] yang membahas 

Pilih Box 
Berhadiah 

Memilih box 
berhadiah 
pada halaman 
box berhadiah 

Menampilkan 1 
kode hadiah 
yang dipilih pada 
halaman box 

loyalitas pelanggan dari aspek user experience 
(UX) dengan menghadirkan fitur virtual try-on dan 
box berhadiah yang dapat meningkatkan 
keterlibatan serta pengalaman pelanggan selama 

Cart Membuka 
keranjang 
pada halaman 
keranjang 

Checkout Memilih 
Halaman 

Tampil detail 1 
hijab pada 
halaman 
keranjang 
Menampilkan 1 
detail checkout 

berbelanja. 
Berdasarkan hasil implementasi, website e-

commerce yang dikembangkan mampu mengatasi 
permasalahan pada aspek promotion, place, dan 
process yang teridentifikasi melalui fishbone 
diagram. Website menyediakan media promosi 

 checkout  digital yang dapat menjangkau pelanggan secara 
Checkout Isi  data  diri 

dan pilih jasa 
pengiriman 
pada halaman 
chekcout 

Data diri dan pilih 1 
jasa pengiriman 
berhasil 
ditambahkan di 
halaman checkout 

lebih luas, memungkinkan proses pembelian tanpa 
batasan lokasi dan waktu, serta mendukung 
pengelolaan transaksi, data pelanggan, pesanan, dan 
laporan secara terstruktur. Dari sudut pandang 
bisnis,  sistem  ini  membantu  Toko  Noviora 

Pada Tabel 1 terdapat 7 skenario yang 
dijalankan menggunakan metode Black Box Testing 
guna mengevaluasi Functional Suitability 
menggunakan standar internasional ISO/IEC 
25010. Pengujian akan diberikan nilai 1 (berhasil) 
dan 0 (tidak berhasil). Ketika skenario dijalankan 
dan mendapatkan output yang diharapkan maka 
akan diberi nilai 1 (berhasil), jika output tidak 
sesuai maka diberikan nilai 0 (tidak berhasil). 

Pengujian ini dilakukan guna memastikan 
bahwa semua fungsi yang dirancang dapat berjalan 
dengan baik dan sesuai kebutuhan. Berdasarkan 
hasil pengujian Tabel 1, terdapat 7 skenario (P) dan 
mendapatkan total nilai berhasil sebanyak 7. 
Sehingga nilai feature completeness sesuai rumus 
(1). 

 

Berdasarkan hasil data diatas menunjukkan 
nilai Feature Completeness (X) mencapai angka 1 
atau  setara  dengan  100%.  Presentase  tersebut 

memperluas jangkauan pasar sekaligus 
meningkatkan efektifitas pengelolaan operasional. 
Selain itu, fitur virtual try-on memungkinkan 
pelanggan melihat visualisasi penggunaan hijab 
sebelum melakukan pembelian sehingga dapat 
meningkatkan pengalaman berbelanja dan 
membantu proses pengambilan keputusan, 
sedangkan fitur box berhadiah dapat digunakan 
sebagai media promosi untuk meningkatkan minat 
pelanggan serta mendorong potensi pembelian 
ulang. Keberhasilan implementasi seluruh fungsi 
sistem yang ditunjukkan oleh nilai Feature 
Completeness sebesar 100% menunjukan bahwa 
website telah memenuhi kebutuhan operasional 
Toko Noviora secara efektif. Oleh karena itu, 
penelitian ini memberikan kontribusi dalam 
pengembangan e-commerce berbasis Content 
Management System (CMS) yang 
mengintergrasikan fitur virtual try-on sebagai 
pendukung strategi pemasaran digital, sekaligus 
menawarkan solusi bagi pelaku usaha untuk 
memperluas jangakauan pemasaran, meningkatkan 
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efisiensi pengelolaan bisnis, dan mendukung 
transformasi digital usaha. 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa website e-commerce berbasis CMS pada 
Toko Noviora telah berhasil dibangun dan 
diimplementasikan dengan baik dalam menata 
manajemen stok, transaksi, dan laporan toko. 
Sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan 
dengan nilai feature completeness sebesar 100% 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal ini 
menunjukkan seluruh fungsi yang di rancang telah 
berhasil diimplementasikan dan berjalan sesuai 
Pada penelitian selanjutnya, disarankan adanya 
peningkatan fitur virtual try-on secara real-time 
dengan kemera serta integrasi pelacakan 
pengiriman secara langsung dapat menjadi 
pengembangan lanjutan untuk meningkatkan 
kualitas layanan kepuasan pelanggan. 
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